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 ABSTRAK _ _Abstrak: Pentingnya penguatan sektor ekonomi menjadi perhatian 

berbagai pihak baik itu pemerintah maupun masyarakat, geliat pelaku usaha dikalangan 

masyarakat semakin meningkat seiring dengan adanya kegiatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang didasari oleh Undang-undang No.20 Th.2008 tentang UMKM.  

 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini memberi banyak perubahan dalam berbagai 

sektor kehidupan, tidak terkecuali terhadap perubahan perilaku interaksi antara penjual 

dan pembeli. Dari survey yang dilakukan oleh Kementrian Koperasi dan UMKM pada 

tahun 2017 diperoleh data bahwa terdapat 36% pemilik UKM belum melek komputer 

dan internet untuk bisnis, 12% pemilik UKM menggunakan komputer dan internet untuk 

bisnis dan hanya 6% saja pemilik UKM yang sukses berbisnis online [2] Berbagai 

kegiatan UMKM yang digerakan masyarakat salah satu nya terdapat di desa Cihanjuang, 

sebuah desa yang berada di wilayah kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat.  

 

Di Desa Cihanjuang saat ini terdapat berbagai UMKM yang berjalan dan bergerak dalam 

bidang food, fashion dan craft. Pada umumnya UMKM yang ada di desa Cihanjuang 

menjalankan kegiatannya masih belum melibatkan teknologi berbasis internet sehingga 

penetrasi pasar pun masih berjalan secara konvensional. Hal ini yang menjadi 

permasalahan bagi masyarakat karena adanya keterbatasan informasi dan pengetahuan 

teknis penggunaan teknologi e-Commerce.  

 

Program PKM ini merupakan kegiatan yang menjembatani para pelaku UMKM untuk 

dapat mengoptimalkan peran media sosial khususnya facebook dan instagram sebagai 

media dalam memasarkan produknya. Secara lebih lengkap PKM ini bertujuan untuk 

1).Memberikan pemahaman kepada UMKM di Desa Cihanjuang tentang e-Commerce. 

2). Memberikan pendampingan dan pelatihan implementasi penggunaan media sosial 

sebagai sarana untuk memasarkan produk UMKM.  

 

Sasaran dari PKM ini adalah para UMKM yang berada di Desa Cihanjuang , Kecamatan 

Parongpong, Kabupaten Bandung Barat. Kata Kunci: UMKM, e-Commerce, Facebook, 

Instagram. Abstract: Strengthening the economic sector and its importance have 

resulted in attention from various parties, both government and community. Such a 

phenomenon can be seen from the increasing business associates among the 

community along with the activities of Micro, Small and Medium Enterprises, or UMKM, 

as constituted in Law No. 20/2008.The rapid development of technology currently 

provides many changes in various sectors of life, including the changing behavior of 

interactions between sellers and buyers.  

 

A survey conducted by the Ministry of Cooperatives and SMEs in 2017 showed that 36% 

of SME owners have not been computer and internet literate for business, 12% of SME 



owners use computers and the internet for business and only 6% of SME owners who 

have succeeded in online business [ 2]. Some driven by community-various SME 

activities are found in Cihanjuang Village, a village located in the Parongpong 

sub-district, West Bandung Regency.  

 

In Cihanjuang Village, there are currently a variety of SMEs that run and are engaged in 

food, fashion and craft. In general, MSMEs activities there are carried out without 

internet-based technology involvement, therefore its market penetration is still 

conventional. The information and the technical knowledge limitation relating to the use 

of E-Commerce technology has become the problem for the local villagers.  

 

Therefore, this Community Service Program (PKM) aims to bridge the MSMEs activities 

through optimization of social media, especially Facebook and Instagram, as media for 

marketing their products. This program aims more fully to 1). Provide an understanding 

to MSMEs in Cihanjuang Village about e-Commerce. 2). Provide assistance and training 

in the implementation of social media as a means to market MSME products in 

Cihanjuang Village, Parongpong District, West Bandung.  
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PENDAHULUAN Pentingnya penguatan sektor ekonomi menjadi perhatian berbagai 

pihak baik itu pemerintah maupun masyarakat, geliat pelaku usaha dikalangan 

masyarakat semakin meningkat seiring dengan adanya kegiatan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang didasari oleh Undang-undang No.20 Th.2008 tentang UMKM.  

 

Berbagai kegiatan UMKM yang digerakan masyarakat salah satu nya terdapat di desa 

Cihanjuang, sebuah desa yang berada di wilayah kecamatan Parongpong, Kabupaten 

Bandung Barat. Di Desa Cihanjuang saat ini terdapat berbagai UMKM yang berjalan dan 

bergerak dalam bidang makanan dan minuman, fashion dan craft dan jenis usaha lain 

yang bersifat jasa termasuk jenis usaha yang dilakukan oleh BUMDES Cihanjuang.  

 

Pada umumnya UMKM yang ada di desa Cihanjuang menjalankan kegiatannya masih 

belum melibatkan teknologi berbasis internet sehingga penetrasi pasar pun masih 

berjalan secara konvensional. Hal ini yang menjadi permasalahan bagi masyarakat 

karena adanya keterbatasan informasi dan pengetahuan teknis penggunaan teknologi 

untuk memperluas pengembangan dan penetrasi pasar.  

 

Pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini, media sosial menjadi salah satu pilihan yang 

akan dilatihkan kepada masyarakat UMKM Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong, 

prosesnya dipandu mulai dari dasar hingga secara bertahap diberikan kemampuan 

untuk dapat memaksimalkan media social. Materi yang akan dilatihkan berupa 

bagaimana peserta mampu mengoperasikan dan memaksimalkan facebook dan 

instagram sebagai media untuk mengembangkan UMKM yang sedang dijalankan.  

 

METODE PELAKSANAAN Dalam pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan, 

kami mencoba menguraikan metode pelaksanaanya sebagai berikut : Melakukan Survey 

Ke Mitra PKM Pencarian data lapangan sangat penting untuk dilakukan, survei lapangan 

dilakukan dengan lokasi mitra di Desa Cihanjuang Kecamatan Parongpong kabupaten 

Bandung Barat. Survey dilakukan untuk mendalami tentang jumlah dan kondisi UMKM 

di desa mitra. Untuk selanjutnya mencari permasalahan yang di alami oleh UMKM di 

desa mitra.  

 

Adapun hasil survey yang kami temukan adalah : Jumlah UMKM yang akan mendapat 

pendampingan dalam kegiatan PKM ini adalah sebanyak 23UMKM Sebaran UMKM ada 

pada bidang makanan-minuman, Craft, fashion atau jenis usaha jasa. Catatan, jenis 

sayuran termasuk kedalam kategori makanan (food) Mensurvei waktu pelatihan yang 

memungkinkan untuk bisa dihadiri mitra Penyusunan Teknis, Perumusan Materi dan 

Modul Pelatihan Persiapan Alat dan Bahan yang Akan Digunakan Mematangkan 

Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pemantauan dan Evaluasi 

Kegiatan.  



 

. HASIL DAN PEMBAHASAN Objek PKM Metode yang dilakukan dalam PKM didesa 

Cihanjuang ini adalah dengan menggunakan metode one day training. PKM ini 

dilaksanakan pada tangga; 30 september 2019 dengan jumlah peserta yang menghadiri 

PKM adalah sebanyak 24 orang yang diantaranya adalah 5 orang berjenis usaha fashion, 

11 orang berjenis usaha makanan-minuman dan 8 orang berjenis usaha jasa seperti 

pengelola BUMDES, aparatur desa yang mempunyai tugas sebagai humas dan admin 

Desa Cihanjuang.  

 

Para peserta PKM diberikan pelatihan dengan memberikan pembekalan yang berfokus 

kepada peningkatan skill atau kemampuan dalam mengoperasikan media sosial serta 

memanfaatkannya kedalam pengembangan usaha yang telah dimiliki dengan cara 

melakukan marketing secara online. Pelatihan Pelatihan Pembuatan dan Pemanfaatan 

Fanpage Facebook Melakukan marketing menggunakan media social sebenarnya dapat 

dengan mudah untuk dilakukan tanpa harus membuat sebuah fanpage, namun jika 

optimasinya ingin kita tingkatkan, dengan objek konsumen yang tertarget baik itu dari 

segi latar belakang, wilayah, usia dan gender maka pembuatan fanpage menjadi suatu 

keharusan.  

 

Dalam pelatihan ini setelah peserta mempunyai email maka selanjutnya adalah peserta 

dilatih untuk membuat akun facebook dan kemudian dilanjutkan membuat fanpage 

yang digunakan sesuai dengan kebutuhan baik untuk beriklan maupun mem-branding 

suatu produk. Pembuatan fanpage dilakukan sesuai dengan kebutuhan dari tujuan 

masing-masing UMKM.  

 

Teknis untuk pembuatan fanpage ini dilakukan oleh seluruh peserta PKM yang dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Peserta diberikan informasi bagaimana cara untuk 

membuat fanpage yang menarik diantaranya adalah dengan memperhatikan konten 

yang akan di isi, profile picture dan banner yang proporsional. Berikut diberikan contoh 

sampel dari fanpage yang dibuat oleh para perangkat desa Cihanjuang.  

 

Pelatihan Pembuatan dan Pemanfaatan Instagram Instagram adalah media sosial 

berbasis foto, dengan total pengguna terbesar kedua setelah facebook, hasil survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia tahun 2018 diperoleh hasil bahwa 50,7% 

responde menjawab bahwa facebook adalah media sosial yang paling banyak 

dikunjungi dan media sosial kedua yang banyak dikunjungi adalah instagram dengan 

jumlah 17,8% responden yang menjawab [4].  

 

Mengintegrasikan facebook dan instagram sebagai media promosi dapat menjadi 

langkah yang tepat mengingat jumlah audience yang melimpah. Pada tahap ini,peserta 



diminta untuk menghubungkan antara akun Instagram dengan akun facebook yang 

telah dibuat sebelumnya TEMUAN ATAU DISKUSI (JIKA ADA) Hasil Kuesionare Pada 

PKM kali ini, penulis mencoba melihat dampak yang dihasilkannya, oleh karena itu agar 

lebih dapat terukur maka penulis menyediakan sebuah kuesionare baik itu sebelum 

dilakukan PKM ataupun setelah dilakukan PKM. Perolehan hasil kuesionare dapat dilihat 

pada table berikut.  

 

Tabel 1 Hasil Kuesionare No _Kuesionare _Sebelum PKM _Setelah PKM _ _1 _Apakah 

anda mengetahui cara beriklan pada facebook _20% menyatakan mengetahui, _90% 

menyatakan Ya yang atinya terdapat perubahan pengetahuan _ _2 _Apakah anda 

mengetahui cara beriklan pada instagram _20% menyatakan mengetahui, _70% 

menyatakan mengetahui _ _3 _Apakah pelatihan ini bermanfaat _0 % _96% menyatakan 

bermanfaat _ _ Jika dibuat dalam grafik diperoleh peningkatan kemampuan hasil 

kuesionare Tabel 3 Peningkatan Pemahaman Gambar 1: peningkatan kemampuan objek 

PKM Pada grafik tersebut, series 1 artinya sebelum dilakukan pelatihan, dan series 2 

artinya setelah dilakukan pelatihan.  

 

Dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan pemahaman peserta berkaitan dengan 

penerapan media sosial untuk campign produk yang dimiliki Peningkatan Skill Keahlian 

Peserta Skill peserta berkaitan dengan kemampuan untuk membuat iklan yang baik 

yang ditentukan oleh adanya kemampuan customer profilling sehingga campaign yang 

dibuat dapat efektif tepat sesuai target yang ditentukan. Berikut hasil dari kuesionare 

berkaitan dengan level kemampuan dalam beriklan di media sosial.  

 

Tabel 2 Level Kemampuan beriklan / Tabel 2 diatas memperlihakan bahwa sebelum 

diadakan pelatihan terdapat 4 orang yang baru mengetahui cara beriklan di facebook 

dan instagram, dan setelah dilakukan pelatihan maka jumlah peserta yang memahami 

tentang beriklan di facebook terdapat 21 orang yang memahami bagaimana cara 

beriklan di media sosial



 SIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Yang dapat ditarik untuk menjadi kesimpulan 

adalah sebagai berikut : Tahapan dalam melakukan campign melalui media sosial adalah 

dimulai dari mempunyai akun gmail, akun fb, akun IG, mempuat fanpage pada FB 

kemudia mengintegrasikannya dengan IG.  

 

Terdapat kenaikan pemahaman tentang bagaimana cara beriklan di media sosial Saran. 

Adapuan rekomendasi dari kegiatan PKM ini adalah : Para peserta diingatkan untuk 

dapat membawa foto produknya sendiri. Jumlah pertemuan dengan para peserta 

selanjutnya diharapkan dapat ditambah.  
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